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Abstract: Early childhood education aims to develop children's potential 

comprehensively and prepare them for further education. This study aims to analyze 

the management of the learning environment at RA Miftahul Jannah, which 

includes two classrooms, an outdoor area, and 40 students. The method used is 

descriptive qualitative, employing observation and interviews to collect data related 

to the management of the learning environment. The results show that although the 

existing facilities are adequate and the management of the learning environment is 

well-executed, there are still challenges that need to be addressed. One of the main 

obstacles is the lack of sufficient outdoor play facilities, as well as the limited 

knowledge of educators regarding effective management of the learning 

environment. These findings highlight the importance of improving the quality of 

facilities and enhancing educators' knowledge to create a more conducive learning 

environment. With greater attention to these aspects, RA Miftahul Jannah can be 

more effective in supporting the optimal development of children. This study 

emphasizes that investment in early childhood education and proper management of 

the learning environment are crucial to achieving the desired educational goals. 

Keywords: Strategies, Management, Learning Environment, Early Childhood 

Education 

 

Abstrak: Pendidikan anak usia dini bertujuan mengembangkan potensi anak secara menyeluruh dan mempersiapkan 

mereka untuk pendidikan selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan lingkungan belajar di RA 

Miftahul Jannah, yang meliputi dua ruang kelas, area outdoor, dan 40 siswa. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, dengan teknik observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data terkait pengelolaan lingkungan belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun fasilitas yang ada cukup memadai dan pengelolaan lingkungan belajar 

dilakukan dengan baik, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi. Salah satu kendala utama adalah kurangnya fasilitas 

permainan outdoor yang memadai, serta rendahnya pengetahuan pendidik tentang pengelolaan lingkungan belajar yang 

efektif. Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas fasilitas dan pengembangan pengetahuan di kalangan 

pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Dengan perhatian yang lebih pada aspek-aspek ini, 

RA Miftahul Jannah dapat lebih efektif dalam mendukung perkembangan optimal anak-anak. Penelitian ini menekankan 

bahwa investasi dalam pendidikan anak usia dini dan pengelolaan lingkungan belajar yang tepat sangat penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang ditujukan 

untuk anak sebelum memasuki pendidikan dasar dengan rentang usia 0-6 tahun (Laura, 

2024). Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan anak usia dini diakui sebagai bagian integral dari 

sistem pendidikan yang berfungsi menyiapkan anak dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya secara lebih siap. Sehubungan dengan hal ini maka pendidikan anak usia dini 

bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak sejak dini sebagai 

penyesuaian diri dengan lingkungannya.  

Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor pendorong yang sangat 

memengaruhi efektivitas pendidikan anak usia dini. Lingkungan ini tidak hanya mencakup 

ruang fisik tempat anak belajar, tetapi juga suasana sosial yang terbentuk di dalamnya 

(Sianturi, 2023). Di dalam lingkungan belajar, membutuhkan pengelolaan yang meliputi 

fasilitas pembelajaran sehingga belajar dapat dilakukan sebagaimana mestinya. 

Pengelolaan lingkungan belajar menjadi suatu koordinasi dan integrasi berbagai komponen 

lingkungan yang dapat memengaruhi perubahan perilaku anak dalam terfasilitasinya 

kebutuhan belajar anak. Ini menjadi upaya bahwa pengelolaan yang tepat, kebutuhan 

belajar anak dapat terpenuhi dan perubahan perilaku positif dapat terjadi.  

Pemahaman yang mendalam tentang konsep pengelolaan lingkungan belajar 

merupakan hal yang sangat penting mengingat bahwa ini membantu dalam penerapan 

metode untuk mengelola lingkungan belajar sesuai kebutuhan anak (Khoirunnisa, 2024). 

Diketahui bahwa bagi pendidikan anak usia dini, belajar melalui bermain merupakan 

prinsip yang benar adanya. Prinsip ini berakar pada pemahaman bahwa anak anak belajar 

secara optimal ketika mereka terlibat dalam aktivitas. Maka pengelolaan lingkungan belajar 

yang efektif sangat penting untuk mendukung proses ini. Lingkungan yang dirancang 

dengan baik dapat menyediakan berbagai fasilitas dan media pembelajaran yang 

mempengaruhi perkembangan anak lewat minat dan kreativitas (Syauqia, 2025). 

Namun, banyak satuan pendidikan anak usia dini mengalami permasalahan serius 

yang menghambat pengelolaan lingkungan belajar yang optimal. Salah satu isu yang kerap 

didengar adalah kurangnya fasilitas yang memadai seperti ruang kelas yang cukup luas, 

alat permainan edukatif, dan bahan ajar yang variatif. Keterbatasan ini membuat anak sulit 

untuk bermain dan belajar secara efektif. Selain itu, kurangnya pengetahuan di kalangan 

pendidik tentang cara mengelola lingkungan belajar juga menjadi tantangan. Banyak 

pendidik yang belum memahami pentingnya menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

yang seharusnya memfasilitasi kegiatan bermain yang edukatif. 

Dari berbagai deskripsi diatas, dapat diketahui bahwa terdapat berbagai masalah 

yang dihadapi oleh lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas belajar. Penelitian 

sebelumnya oleh I’anatut Tholibah (2022) bahwa pengelolaan desain lingkungan PAUD 

ditinjau dari perencanaan konsep secara procedural yakni mendeskripsikan manajemen 

desain lingkungan PAUD berwawasan green school, proses pengelolaan sampah terhadap 

kegiatan pembelajaran dan faktor pendukung serta penghambar pengelolaan sampah. 

Dalam penelitian tersebut, menekankan bahwa keterkaitan tahap proses pengelolaan 
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manajemen desain penataan lingkungan PAUD berwawasan green school sangat penting 

karena ini menanamkan nilai-nilai karakter anak menjadi lebih kuat untuk selalu cinta 

lingkungan. Selain itu, Andika dkk (2023) juga mengemukakan pentingnya lingkungan 

belajar yang kondusif untuk mendorong motivasi, antusiasme, dan rasa ingin tahu siswa, 

maka penelitian ini mengevaluasi dampak dari program revitalisasi untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan belajar. Hasil dari penelitian tersebut, adanya peningkatan signifikan 

dalam motivasi dan antusiasme siswa terhadap pembelajaran yang didukung oleh umpan 

balik positif dari guru dan orang tua.   

Berdasarkan pemahaman diatas, penelitian difokuskan pada RA Miftahul Jannah 

Binjai, Sumatera Utara sebagai sebuah lembaga PAUD yang menjadi tempat observasi. Di 

RA Miftahul Jannah Binjai sudah terdapat 2 ruang kelas (indoor), outdoor, dan ruang kepala 

sekolah. Dengan jumlah siswa sebanyak 40 anak, yakni 16 anak laki-laki dan 24 anak 

perempuan, yang setiap kelasnya berisi 20 anak, mereka di dudukkan berdasarkan 

kelompok. Terdapat 3 tenaga pengajar dan 1 tenaga kependidikan serta Kepala Sekolah 

yang secara silih berganti mengajar ke dalam kelas. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yakni penelitian 

ini akan menggambarkan dan mengintepretasikan pengelolaan lingkungan belajar di RA 

Miftahul Jannah. Metode penelitian yang digunakan ini berfokus pada observasi dan 

wawancara (Niam, 2024). Penelitian ini dilakukan di RA Miftahul Jannah Binjai , yang 

menjadi objek penelitian untuk mengeksplorasi pengelolaan lingkungan belajar dalam 

pendidikan anak usia dini.  

Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap fasilitas dan aktivitas 

belajar di sekolah, yang mencakup penataan ruang kelas, area outdoor, dan interaksi antara 

pendidik dan anak. Selain itu, wawancara dilakukan dengan tenaga pengajar dan kepala 

sekolah untuk memahami pemahaman mereka tentang pengelolaan lingkungan belajar 

serta tantangan yang dihadapi.  

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif yang merupakan metode untuk 

memahami dan menjelaskan data kualitatif dengan cara menjabarkan temuan dalam 

bentuk naratif (Agusta, 2003). Langkah-langkah analisis ini meliputi: pertama, data yang 

dikumpulkan dari observasi dan wawancara diorganisasikan dan dikategorikan 

berdasarkan tema yang relevan. Kemudian, peneliti melakukan analisis terhadap setiap 

kategori untuk mengidentifikasi keunggulan dan kekurangan dalam pengelolaan 

lingkungan belajar. Hasil analisis ini dirangkum untuk memberikan gambaran yang jelas 

tentang kondisi pendidikan di RA Miftahul Jannah. Selain itu, rekomendasi untuk 

perbaikan di masa mendatang akan disusun berdasarkan temuan yang diperoleh dari 

analisis tersebut.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya adalah pendidikan yang bertujuan untuk 

membantu anak dalam pengembangan potensi yang secara menyeluruh dalam aspek 
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perkembangan kognitif, psikomotorik, afektif, dan sosial emosional serta spiritual. 

Pendidikan anak usia dini menjadi bagian terpenting dari pendidikan yang memiliki 

dampak besar dalam menunjang perkembangan dan pertumbuhan anak. Mengingat 

pentingnya pendidikan pada tahap ini, maka dibutuhkan pengelolaan di lingkungan 

belajar pendidikan tersebut sebagai proses yang terencana dan sistematis untuk 

menciptakan suasana belajar yang ditujukan (Rachman, 2020). 

Pengelolaan adalah suatu proses yang mencakup tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber lainnya. Pengelolaan lingkungan belajar bagi pendidikan anak usia dini merupakan 

suatu upaya mengoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai komponen lingkungan 

yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku anak sehingga dapat terfasilitasi dengan 

baik (Sriwanto, 2024).  

Lingkungan belajar harus meningkatkan pengajaran dan pembelajaran serta 

mengakomodasi kebutuhan anak sebagai guru ketiga bagi anak untuk belajar (Purnawanto, 

2023). Pengelolaan lingkungan belajar pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika lingkungan belajar 

diibaratkan sebagai taman yang subur bagi pertumbuhan anak, maka taman tersebut harus 

mampu memberikan nutrisi, menjadi sumber inspirasi, dan menjadi ruang untuk 

penemuan serta pelatihan dalam memecahkan masalah. Taman ini juga harus menyediakan 

tempat bagi anak untuk mengekspresikan diri, menerjemahkan berbagai teori dan konsep 

secara praktis, serta mendukung pengembangan kualitas diri mereka. Oleh karena itu, 

konsekuensinya adalah guru harus bekerja keras untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kaya akan berbagai potensi tersebut. Faktor-faktor yang dapat membentuk 

lingkungan belajar yang baik salah satunya adalah guru yang terampil. Guru yang mampu 

menerapkan fungsi-fungsi pengelolaan lingkungan belajar dalam berbagai program dan 

kegiatan dalam proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan sebagai guru yang 

terampil (Ningsih, 2024). 

Lingkungan belajar pada RA Miftahul Jannah Binjai dapat dikategorikan cukup 

memadai untuk mendukung perkembangan seluruh aspek anak usia dini. Sebagai salah 

satu yayasan pendidikan yang sudah berdiri sejak lama, tepatnya pada tahun 2019, RA 

Miftahul Jannah memiliki visi dan misi yang jelas, yaitu menciptakan generasi Islam yang 

cerdas, kreatif, mandiri, dan ceria. Sekolah ini telah mengalami transformasi yang pesat, 

dimulai dari pembaruan bangunan yang lebih memadai, yang terdiri dari dua ruang kelas 

yang nyaman, area outdoor yang dilengkapi dengan berbagai permainan edukatif, serta 

satu ruang kepala sekolah. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pengelolaan lingkungan belajar di 

RA Miftahul Jannah juga menjadi fokus utama. Pengelolaan ini mencakup penataan ruang 

yang efektif, penyediaan alat dan media pembelajaran yang variatif, serta pengembangan 

kegiatan yang melibatkan anak secara aktif. Selain itu, interaksi antara pendidik dan anak 

serta antara anak dengan teman sebaya difasilitasi dalam suasana yang mendukung. 

Lingkungan belajar di dalam kelas juga dirancang untuk mendukung interaksi antar anak, 
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dengan tempat duduk yang dibentuk secara berkelompok. Penataan ini memungkinkan 

anak untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan belajar satu sama lain, sehingga meningkatkan 

kemampuan sosial dan komunikasi mereka dalam proses pembelajaran. 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2003 mengatur tentang standar pendidikan, 

termasuk rasio luas ruang kelas yang minimal harus mencapai 3 meter persegi per peserta 

didik untuk taman kanak-kanak. Ketentuan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

anak memiliki ruang yang cukup untuk belajar dan beraktivitas dengan nyaman (Ariyanti, 

2016). Di RA Miftahul Jannah, luas ukuran ruang kelas mencapai 49 meter persegi, yang 

dapat menampung hingga 20 anak dengan baik. Dengan demikian, rasio luas ruang kelas 

di RA Miftahul Jannah jauh melebihi standar yang ditetapkan oleh undang-undang, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan optimal 

bagi anak-anak. Hal ini mencerminkan komitmen lembaga untuk memenuhi regulasi dan 

menyediakan fasilitas yang memadai bagi pendidikan anak usia dini. 

Hasil observasi di RA Miftahul Jannah menunjukkan bahwa lembaga ini memiliki 

struktur tenaga pengajar yang cukup baik. Terdiri dari tiga tenaga pengajar, satu tenaga 

kependidikan dan Kepala Sekolah. Setelah melakukan sesi wawancara, terungkap bahwa 

para guru ini tidak memiliki latar belakang sebagai lulusan pendidikan anak usia dini. 

Namun, mereka tetap berkomitmen untuk memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak di usia tersebut. Dedikasi mereka tampak jelas dalam upaya 

menciptakan lingkungan belajar yang optimal meskipun tanpa pendidikan formal di 

bidang ini. 

Meskipun RA Miftahul Jannah memiliki banyak keunggulan dalam pengelolaan 

lingkungan belajar, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya 

adalah kurangnya fasilitas permainan outdoor yang memadai. Area permainan yang ada 

saat ini memiliki jarak yang sangat dekat, sehingga kurang memberikan ruang bagi anak 

untuk bergerak bebas dan berinteraksi secara optimal. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan prinsip-

prinsip pemilihan dan pengembangan Alat Permainan Edukatif yang aman dan layak 

(Amperawati, 2023). Namun, kondisi permainan outdoor di RA Miftahul Jannah belum 

sepenuhnya memenuhi standar tersebut, sehingga diperlukan perhatian lebih 

meningkatkan kualitas dan keberagaman fasilitas bermain agar dapat mendukung 

perkembangan fisik dan sosial anak secara maksimal. 

Secara keseluruhan, pendidikan anak usia dini di RA Miftahul Jannah Binjai 

menunjukkan komitmen yang kuat dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung perkembangan menyeluruh pada anak. Meskipun terdapat sejumlah 

keunggulan dalam pengelolaan lingkungan belajar dan fasilitas yang tersedia, masih ada 

kekurangan yang perlu diatasi, terutama terkait dengan fasilitas permainan outdoor dan 

pemenuhan standar pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas fasilitas dan 

pengembangan pengetahuan di kalangan pendidik menjadi langkah penting untuk 

memastikan bahwa anak-anak tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, tetapi juga efektif. Dengan fokus pada perbaikan ini, RA Miftahul Jannah 

dapat terus berkontribusi dalam menciptakan generasi yang cerdas, kreatif, dan mandiri, 
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sesuai dengan visi dan misinya. Upaya berkelanjutan dalam pengelolaan lingkungan 

belajar akan sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan yang diterima oleh anak-

anak, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan belajar di RA Miftahul 

Jannah Binjai telah dilakukan dengan baik, meskipun terdapat tantangan yang perlu diatasi, 

terutama terkait fasilitas permainan outdoor yang kurang memadai dan pengetahuan 

pendidik mengenai pengelolaan lingkungan. Lingkungan belajar yang kondusif sangat 

penting untuk mendukung perkembangan anak usia dini, dan pengelolaan yang efektif 

dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa. 

Meskipun sekolah ini memiliki komitmen yang kuat dalam menciptakan suasana 

belajar yang baik, peningkatan kualitas fasilitas dan pengembangan pengetahuan pendidik 

harus menjadi prioritas. Dengan langkah-langkah perbaikan ini, RA Miftahul Jannah dapat 

lebih optimal dalam mendukung perkembangan anak-anak, menciptakan generasi yang 

cerdas, kreatif, dan mandiri sesuai dengan visi dan misinya. 
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